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ABSTRAK

Perilaku kredit berisiko merupakan perilaku kredit yang tidak bertanggung
jawab yang berisiko membahayakan kesejahteraan finansial seseorang di masa
mendatang. Dalam penelitian ini, theory of planned behavior digunakan untuk
memprediksi perilaku kredit berisiko. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh literasi keuangan syariah, norma sosial dan efikasi diri keuangan
terhadap perilaku kredit berisiko serta bagaimana pengaruh tekanan keuangan
dalam memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan bentuk penelitian eksplanatif. Populasi penelitian ini adalah
generasi Z yang menggunakan layanan PayLater yang berada di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 180 responden. Teknik analisis data menggunakan PLS-
SEM dengan bantuan software SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan syariah, norma sosial dan efikasi diri keuangan berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko. Sedangkan untuk
efek moderasi, variabel tekanan keuangan berpengaruh signifikan dalam
memoderasi hubungan literasi keuangan syariah terhadap perilaku kredit berisiko,
namun tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan norma sosial dan
efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit berisiko.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Norma Sosial, Efikasi Diri Keuangan,
Tekanan Keuangan dan Perilaku Kredit Berisiko.
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ABSTRACT

Risky credit behavior is irresponsible credit behavior that can cause
financial well-being problems in the future. In this study, the theory of planned
behavior is used to predict the risky credit behavior. This aim of this study was to
find out the effect of Islamic financial literacy, social norms and financial self-
efficacy on risky credit behavior and how financial stress moderates the
relationship. This research uses quantitative method in the form of explanatory
approach. The population of this study is the generation Z who use PayLater
services in the Special Region of Yogyakarta. Determination of the sample in this
study using purposive sampling technique with the required number of samples are
180 respondents. The data analysis technique used in this study uses PLS-SEM
using software assistance form SmartPLS 3. Based on the analysis result, it may be
concluded that Islamic financial literacy, social norms and financial self-efficacy
have a negative and significant effect on risky credit behavior. As for the
moderating effect, the financial stress variable has a significant influence in
moderating the relationship between Islamic financial literacy and risky credit
behavior, but there is no significant effect in moderating the relationship between
social norms and financial self-efficacy on risky credit behavior.

Keywords: Islamic financial literacy, social norms, financial self-efficacy,
financial stress and risky credit behavior.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan dampak yang signifikan
pada gaya hidup masyarakat (Setiawan, 2018). Adapun salah satu bentuk
perkembangan teknologi tersebut adalah hadirnya e-commerce yang mengubah
hampir seluruh gaya hidup belanja masyarakat, di mana saat ini belanja tidak perlu
lagi keluar rumah namun cukup bermodalkan smartphone saja (Pratama Afrianto
& Irwansyah, 2021). Dengan berkembangnya sistem belanja online tersebut,
berkembang pula sistem digitalisasi keuangan yang membuat transaksi jual beli saat
ini kebanyakan menggunakan uang elektronik (Singh et al., 2018). Lebih lanjut
maraknya sistem digitalisasi keuangan akhirnya memunculkan layanan kredit
online dalam bentuk PayLater yang saat ini sedang booming digunakan oleh
kebanyakan masyarakat. Studi oleh Han et al. (2019) menyebutkan bahwa layanan
kredit online merupakan sarana yang lebih digemari oleh konsumen dibandingkan

kredit konvensional.

Sebuah survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) dan
Kredivo menunjukkan bahwa pengguna layanan PayLater di Indonesia meningkat
lebih dari 50% selama pandemi tahun 2020. Survei oleh Tokopedia juga mencatat
bahwa terdapat beberapa kota di Indonesia yang mengalami peningkatan pengguna
PayLater tertinggi selama tahun 2021, antara lain Batam, Pekanbaru, Bandar

Lampung, Yogyakarta dan Balikpapan. Selanjutnya, pada tahun 2021 KIC dan Zigi



mengungkapkan bahwa sebesar 61% pengguna layanan PayLater di Indonesia
adalah generasi milenial dan generasi Z dengan rentang usia 13-38 tahun. Selain
itu, survei tersebut juga menunjukkan bahwa sebanyak 27% dari 3.560 responden
menggunakan layanan PayLater pada saat berbelanja di platform e-commerce. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:

Metode Pembayaran Digital di E-commerce Dalam Setahun Terakhir

E-Wallet N 4= N & TR I 65%
Transfer Bank PvY WMV [ & D | 51%
Alfamart/Indomaret ax H Ay 4 n 1 39%

Paylater | £ V@ | N 27%
Kartu Debit Bl 11%
Kartu Kredit 6%

Lainnya B 1%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Gambar 1.1 Persentase Pengguna Layanan PayLater di Indonesia

Sumber: Katadata.co.id

Selanjutnya, layanan PayLater selama satu tahun terakhir menjadi fitur unggulan
yang digemari di berbagai aplikasi seperti Shopee, OVO, Tokopedia, Gojek dan
sejenisnya. Namun, aplikasi Shopee dengan layanan PayLater-nya yang disebut
SPayLater menempati posisi pertama dengan jumlah persentase penggunanya

sebesar 78,4%.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Meyll & Walter (2019)
menyebutkan bahwa ramainya penggunaan layanan kredit online disebabkan
karena tersedianya alternatif pembayaran yang inovatif, praktis dan efisien yang

ditawarkan. Survei oleh KIC sebelumnya juga menjelaskan bahwa layanan



PayLater merupakan alternatif kredit yang mudah dan praktis dengan lebih dari
90% responden menilai puas menggunakan layanan PayLater khususnya terkait
proses persetujuan, pengalaman transaksi dan syarat pengajuan yang diberikan. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut:

Penilaian PaylLater

Durasi proses persetujuan

Pengalaman bertransaksi

Syarat pengajuan

Sistem keamanan kerahasiaan data

Kanal pembayaran tagihan

ketersediaan dibanyak e-commerce

Dana/limit kredit yang diberikan

Tenor kredit

Bunga yang dikenakan

Biaya administrasi tambahan
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Gambar 1.2 Persentase Kepuasan Pengguna Layanan PayLater di Indonesia

Sumber: Katadata.co.id

Adapun kelebihan yang ditawarkan layanan PayLater memberikan kemudahan
bagi para penggunanya dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya, namun
disamping itu juga dapat menimbulkan masalah ekonomi dan sosial apabila
pengunaan layanan tersebut tidak disertai dengan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Menurut Liu & Zhang (2021) penggunaan layanan kredit online dengan tidak
bertanggung jawab dapat memicu munculnya perilaku kredit berisiko pada

seseorang seperti perilaku pinjaman macet, penyalahgunaan kredit dan sebagainya.

Perilaku kredit berisiko menurut Montalto et al. (2019) merupakan praktik
konsumsi kredit yang berpotensi merugikan kesejahteraan finansial seseorang di

masa mendatang. Cloutier & Roy (2020) menyebutkan bahwa perilaku kredit



berisiko dapat terjadi karena adanya permasalahan keuangan yang menyebabkan
seseorang cenderung melakukan praktik kredit yang tidak bertanggung jawab.
Menurut Liu & Zhang (2021) munculnya perilaku kredit berisiko seperti gagal
bayar pinjaman, penyalahgunaan kredit serta pinjaman dengan bunga tinggi
menyebabkan gaya hidup dan kesehatan mental seseorang menjadi terancam
bahkan dapat mengganggu ketertiban pasar pembiayaan konsumen. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Ming et al. (2020) bahwa penyalahgunaan kartu kredit dapat
merugikan kesejahteraan finansial dan psikologis seseorang bahkan dapat
memberikan dampak negatif pada infrastruktur ekonomi. Oleh karena itu, perilaku
kredit berisiko merupakan suatu bentuk perilaku kredit yang harus dihindari dan

dikendalikan (ElI Hazzouri & Main, 2018; Limbu, 2017).

Dalam beberapa penelitian, perilaku kredit berisiko telah banyak diteliti di
berbagai kalangan seperti pelajar, mahasiswa, generasi X, Y dan Z, rumah tangga
dan sebagainya (Limerick & Peltier, 2014; Sotiropoulos & d’Astous, 2013; Sagi &
Lentner, 2019; Srisornkompon, 2019; Guimaraes et al., 2020). Penelitian oleh Xiao
et al. (2011) dan Jamilakhon et al. (2020) menunjukkan adanya kekhawatiran yang
luas akibat perilaku kredit yang berisiko pada generasi milenial dan generasi Z,
seperti tingginya tingkat hutang, gagal membayar hipotek dan sebagainya. Kondisi
tersebut menurut Hao et al. (2019) dapat terjadi pada generasi Z disebabkan oleh
kondisi psikologis mereka yang tidak memadai dan cenderung belum memiliki
pendapatan yang stabil. Selain itu, sifat mereka yang suka berfoya-foya dan
berbelanja secara berlebihan juga memengaruhi perilaku kredit yang mereka miliki

(Sotiropoulos & D’ Astous, 2012).



Adapun generasi Z itu sendiri menurut Turner (2015) adalah generasi yang
lahir antara tahun 1993 sampai 2005, di mana usia mereka saat ini berkisar antara
16-30 tahun. Usia tersebut berada pada masa peralihan dari remaja menuju fase
pendewasaan yang menunjukkan kondisi psikologis mereka terkadang belum stabil
dan kesulitan mengambil keputusan keuangan dengan baik (Derbani et al., 2022).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Guimarées et al. (2020) menunjukkan
bahwa generasi Z cenderung mencari kepuasan instan sehingga mendorong mereka
pada pengambilan keputusan keuangan yang buruk berdasarkan dorongan hati. Hal
tersebut mampu membawa mereka pada perilaku kredit yang berisiko. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait perilaku kredit berisiko pada
generas Z. Berdasarkan studi Alexander & Mader (2017) perilaku kredit yang tidak

bertanggung jawab disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan keuangan.

Salah satu indikator yang mampu meningkatkan pengetahuan keuangan
seseorang serta mencegah seseorang dari perilaku kredit yang tidak bertanggung
jawab adalah literasi keuangan (Lusardi, 2019). Studi oleh Hamid & Loke (2021)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap
pengambilan keputusan keuangan individu khususnya pada perilaku kredit.
Penelitian Carlander & Hauff (2019) juga mengungkapkan bahwa tingkat literasi
keuangan memengaruhi perilaku kredit seseorang, semakin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku kredit yang
bertanggung jawab. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Noviarini et al. (2021)
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki korelasi positif terhadap

pengambilan keputusan keuangan seperti perencanaan pensiun, keputusan investasi



dan keputusan kredit seseorang. Selanjutnya, penelitian Limbu & Sato (2019)
menunjukkan literasi keuangan terkait pengetahuan kredit berpengaruh positif

terhadap kesejahteraan finansial baik secara langsung maupun tidak langsung.

Konsep literasi keuangan, pada akhirnya mendorong lahirnya studi
mengenai literasi keuangan dalam aspek keislaman yang kemudian disebut sebagai
literasi keuangan syariah. Rahim et al. (2016) mendefinisikan literasi keuangan
syariah sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam mengelola sumber daya keuangan sesuai dengan
prinsip-prinsip keislaman. Berdasarkan survei nasional yang dilakukan oleh OJK,
indeks literasi keuangan syariah nasional Indonesia hanya mencapai 8,6 persen dan
inklusi keuangan syariah nasional berada pada indeks 11,1 persen (OJK, 2017).
Menurut Setyowati et al. (2018) angka tersebut menunjukkan nilai yang
memprihatinkan, sehingga dalam lima tahun terakhir pemerintah melalui OJK terus
melakukan edukasi keuangan kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengelola dan melakukan perencanaan keuangan. Selanjutnya,
studi tersebut juga menyebutkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah yang baik
dapat memengaruhi perilaku finansial seseorang serta mampu mencegah individu

pada perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab.

Berdasarkan aspek psikologis, indikator lain yang dapat memengaruhi
perilaku finansial seseorang khususnya pada perilaku kredit adalah efikasi diri
keuangan (Cloutier & Roy, 2020). Efikasi diri keuangan merupakan kemampuan
seseorang dalam mengontrol dan mengelola keuangan guna mencapai

kesejahteraan finansial, seseorang dengan tingkat efikasi diri keuangan yang tinggi



menilai dirinya mampu mengelola situasi keuangan dengan baik (Asebedo &
Payne, 2019). Pada kasus perilaku kredit, Sotiropoulos & d’Astous (2013)
membuktikan bahwa efikasi diri adalah penentu utama perilaku, pengaturan dan
pengendalian diri merupakan unsur penting dalam menghindari perilaku konsumsi
yang berlebihan dan penyalahgunaan kredit. Selain itu, studi oleh Shim et al. (2019)
juga menunjukkan bahwa efikasi diri keuangan yang tinggi mampu membawa
seseorang pada perilaku keuangan yang percaya diri, khususnya pada kasus
pelunasan kredit. Oleh karena itu, efikasi diri keuangan diyakini mampu membawa

individu pada kesejahteraan finansial yang lebih baik (Sabri et al. 2020).

Selain dipengaruhi faktor psikologis yang dapat dikatakan sebagai faktor
internal, perilaku kredit juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya
yaitu norma sosial. Ajzen (1991) menjelaskan keyakinan normatif atau norma sosial
berkaitan dengan kemungkinan suatu kelompok untuk menyetujui atau tidak
menyetujui suatu perilaku tertentu. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Helka & Grzyb (2021) menunjukkan bahwa norma sosial dapat menanamkan
norma-norma kredit yang bertanggung jawab pada diri seseorang, temuan tersebut
juga menunjukkan adanya korelasi negatif antara norma sosial dengan kredit. Selain
itu, Hetka & Wojcik (2019) melakukan pengujian wawancara semi-terstruktur
terhadap masyarakat Polandia, hasil penelitian tersebut menunjukkan mayoritas
masyarakat mengadopsi norma pembayaran kredit tepat waktu sebagai prioritas
utama. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Cloutier & Roy (2020) yang
berhasil membuktikan bahwa norma sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku

pembayaran kredit yang bertanggung jawab.



Selanjutnya, telah banyak penelitian terkait faktor-faktor yang dapat
memengaruhi perilaku kredit seseorang. Financial stress atau tekanan keuangan
diduga dapat memberikan dampak yang signifikan pada perilaku kredit konsumen
seseorang (Baker & Montalto, 2019). Disamping itu, penelitian Idris et al. (2013)
telah menunjukkan adanya hubungan literasi keuangan dengan tekanan keuangan.
Dalam hal ini dapat diketahui adanya keterkaitan antara ketiga variabel tersebut
yaitu literasi keuangan, tekanan keuangan dan perilaku kredit berisiko. Sehingga
dengan adanya keterkaitan tersebut, tekanan keuangan berperan sebagai variabel
moderasi dalam penelitian ini. Selain itu, ketidakkonsistenan antara penelitian
Jamilakhon et al. (2020) yang tidak dapat membuktikan pengaruh signifikan antara
pengetahuan keuangan terhadap perilaku hutang dan penelitian Atlas et al. (2019)
yang menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan keuangan dengan perilaku kredit

menunjukkan dibutuhkannya variabel moderasi pada hubungan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
mengkaji masing-masing hubungan literasi keuangan syariah, norma sosial dan
efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit berisiko. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa keterbatasan pada penelitian-penelitian terdahulu, sehingga memberikan
celah bagi peneliti untuk menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya. Studi yang
dilakukan oleh Hao et al. (2019) mengkaji tentang konsumsi kredit online pada
mahasiswa. Penelitian ini mencoba mengambil kebaruan berdasarkan penelitian
tersebut dengan menggunakan layanan PayLater dan generasi Z sebagai objek dan
subjek penelitian. PayLater merupakan jenis kredit online baru yang lahir pada

pertengahan tahun 2018, oleh karena kebaruan tersebut penelitian ini mencoba



melakukan penelitian lebih lanjut terkait perilaku pengguna layanan PayLater pada

generasi Z sebagai bentuk kebaruan dan pengembangan dalam penelitian ini.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Almenberg et al. (2021)
menemukan adanya pengaruh norma sosial seperti kebiasaan keluarga dan unsur
budaya pada sikap seseorang terhadap hutang namun belum melakukan pengujian
secara langsung hubungan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, penelitian oleh
Liu & Zhang (2021) juga belum melakukan pengujian secara langsung hubungan
efikasi diri keuangan dengan perilaku kredit. Sehingga dengan adanya
keterbatasan-keterbatasan yang telah disebutkan, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah,
Norma Sosial dan Efikasi Diri Keuangan Terhadap Perilaku Kredit Berisiko
dengan Tekanan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Perilaku

Pengguna Layanan PayLater Pada Generasi Z)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah

dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z?

2. Apakah norma sosial berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z?

3. Apakah efikasi diri keuangan berpengaruh secara negatif dan signifikan

terhadap terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z?
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Apakah tekanan keuangan memoderasi pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z?

Apakah tekanan keuangan memoderasi pengaruh norma sosial terhadap
perilaku kredit berisiko pada generasi Z?

Apakah tekanan keuangan memoderasi pengaruh efikasi diri keuangan

terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

. Untuk menjelaskan pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perilaku kredit
berisiko pada generasi Z

. Untuk menjelaskan pengaruh norma sosial terhadap perilaku kredit berisiko
pada generasi Z

. Untuk menjelaskan pengaruh efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit
berisiko pada generasi Z

. Untuk menjelaskan efek tekanan keuangan dalam memoderasi pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z

. Untuk menjelaskan efek tekanan keuangan dalam memoderasi pengaruh norma
sosial terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z

. Untuk menjelaskan efek tekanan keuangan dalam memoderasi pengaruh

efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit berisiko pada generasi Z
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini ingin melakukan pengujian terhadap teori perilaku terencana
(theory of planned behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini
menjelaskan tentang bagaimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor
utama yaitu cara pandang seseorang terhadap hasil dari sebuah perilaku yang
mana dalam penelitian ini literasi keuangan syariah digunakan untuk menjelaskan
variabel tersebut, pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu yang mana dalam penelitian ini dijelaskan oleh
norma sosial, dan kontrol perilaku yang mana dalam penelitian ini dijelaskan
melalui efikasi diri keuangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan pengembangan pada penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi masyarakat khususnya bagi
pengguna kredit online untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan
pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi
perilaku kredit yang tidak bertanggung jawab. Sehingga, mereka dapat membuat
keputusan keuangan yang lebih baik, bijak, dan bertanggung jawab terutama
mengenai keputusan kredit.
b. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan bahan

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pemerintah terkait peraturan
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perundang-undangan tentang kredit khususnya pada platform-platform kredit
online. Sehingga, perilaku-perilaku kredit yang tidak bertanggung jawab dapat
dihindari.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan pembaca dalam
memahami dan mempelajari isi dari laporan penelitian ini. Adapun sistematika
pembahasan dalam laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: Bab pertama
adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang dari penelitian ini, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan teori yang digunakan
dalam penelitian ini, variabel-variabel penelitian, telaah pustaka penelitian

terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran penelitian ini.

Bab ketiga berisi metodologi penelitian yang menjelaskan jenis penelitian
yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan penelitian yang menjelaskan
deskripsi objek penelitian dan hasil pembahasan analisis data yang meliputi statistik

deskriptif, uji kualitas data penelitian, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis.

Bab kelima merupakan bagian penutup penelitian yang menjelaskan
kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan yang ada pada

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang
dapat ditarik sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 dinyatakan diterima, yang artinya literasi keuangan syariah
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko
pada generasi Z.

2. Hipotesis 2 dinyatakan diterima, yang artinya, norma sosial berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko pada
generasi Z.

3. Hipotesis 3 dinyatakan diterima, yang artinya efikasi diri keuangan
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko
pada generasi Z.

4. Hipotesis 4 dinyatakan ditolak, yang artinya tekanan keuangan tidak
memoderasi pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perilaku kredit
berisiko pada generasi Z.

5. Hipotesis 5 dinyatakan ditolak, yang artinya tekanan keuangan tidak
memoderasi pengaruh norma sosial terhadap perilaku kredit berisiko pada
generasi Z.

6. Hipotesis 6 dinyatakan diterima, yang artinya tekanan keuangan
memoderasi pengaruh efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit

berisiko pada generasi Z.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, norma sosial dan efikasi diri
keuangan berpengaruh terhadap perilaku kredit berisiko serta tekanan keuangan
mampu memoderasi pengaruh efikasi diri keuangan terhadap perilaku kredit
berisiko. Perilaku kredit berisiko merupakan salah satu perilaku yang dapat
merugikan kondisi finansial seseorang di masa mendatang bahkan dapat
menyebabkan masalah finansial lainnya, hal ini merupakan kondisi yang tentu
tidak diharapkan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pembelajaran untuk menghindari perilaku kredit berisiko tersebut dengan
meningkatkan literasi keuangan syariah yang dimiliki, mematuhi norma-norma
sosial perilaku kredit yang bertanggung jawab dan meningkatkan kepercayaan

diri dalam mengelola keuangan.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
keterbatasan yaitu instrumen penelitian atau kuesioner dibagikan secara online
melalui google form. Sehingga peneliti tidak dapat secara langsung mengawasi
responden dalam pengisian kuesioner dan tidak dapat memastikan apakah

jawaban yang diberikan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau tidak.

D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran dan usulan

yang dapat diberikan, sebagai berikut:
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1. Bagi Pengguna Layanan PayLater
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan para
pengguna layanan PayLater khususnya generasi Z untuk lebih
memperhatikan faktor-faktor yang mungkin dapat memengaruhi perilaku
kredit berisiko serta lebih memperhatikan bagaimana cara-cara yang dapat
dilakukan untuk menghindari perilaku kredit berisiko, salah satunya dengan
meningkatkan literasi keuangan syariah yang dimiliki, mematuhi norma-
norma sosial perilaku kredit yang bertanggung jawab dan meningkatkan

kepercayaan diri dalam mengelola keuangan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini mengambil populasi pada tingkat provinsi di DIY berdasarkan
hasil survei oleh Tokopedia yang menyatakan bahwa Yogyakarta tercatat
sebagai salah satu kota yang mengalami peningkatan pengguna layanan
PayLater tertinggi selama tahun 2021. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada skala yang lebih besar seperti
pada tingkat nasional dan seterusnya. Selain itu, apabila menggunakan
variabel moderasi yang sama berupa tekanan keuangan, sebaiknya
menambahkan kriteria responden yang berkaitan dengan kondisi tekanan
keuangan, misalnya kriteria telah memiliki pekerjaan dan harus menghidupi
dirinya sendiri tanpa bantuan orang tua. Hal tersebut mungkin akan
memberikan kondisi tekanan keuangan yang berbeda dan dapat

memberikan pengaruh moderasi yang berbeda.
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